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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH MODULAR COORDINATION TERHADAP 

WASTE MATERIAL DAN EFISIENSI BIAYA KONSTRUKSI BERBASIS 

BIM 5D PADA GEDUNG PNM PALEMBANG 

 

Permasalahan waste material pada proyek konstruksi dapat terjadi akibat 

ketidaksesuaian dimensi bangunan dengan ukuran standar material, sehingga 

meningkatkan kebutuhan pemotongan, durasi pekerjaan, dan biaya konstruksi. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan Modular Coordination 

terhadap waste material, waktu pelaksanaan, dan efisiensi biaya konstruksi berbasis 

Building Information Modeling (BIM) pada Gedung PNM Palembang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif komparatif dengan membandingkan 

desain eksisting berdasarkan Detail Engineering Design (DED) dan desain 

alternatif yang menerapkan prinsip Modular Coordination. Model alternatif tetap 

mempertahankan fungsi utama, jumlah lantai, kebutuhan ruang, dan spesifikasi 

material yang relatif setara agar perbandingan dilakukan secara objektif. Kedua 

desain dimodelkan menggunakan Autodesk Revit untuk memperoleh kuantitas 

pekerjaan melalui quantity take-off. Analisis waste material difokuskan pada bata 

ringan dan keramik, sedangkan analisis waktu dan biaya dilakukan melalui 

pendekatan BIM 4D dan BIM 5D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya 

desain eksisting sebesar Rp2.987.272.102,14, sedangkan desain modular dengan 

metode dinding konvensional sebesar Rp2.973.511.843,78, sehingga diperoleh 

penghematan sebesar Rp13.760.258,36 atau 0,46%. Durasi analitis berkurang dari 

271 hari pada desain eksisting menjadi 266 hari pada desain modular dengan 

metode dinding konvensional, atau lebih cepat 1,85%. Pada skenario modular 

dengan dinding precast, durasi analitis menjadi 181 hari atau lebih cepat 33,21%, 

sedangkan biaya aktual skenario tersebut tidak dihitung karena keterbatasan data 

harga satuan. Penerapan Modular Coordination juga menurunkan waste teoritis 

bata ringan dari 59,792 m² atau 3,14% dan keramik dari 54,860 m² atau 11,71% 

menjadi 0% setelah dimensi disesuaikan dengan modul 600 mm. Berdasarkan hasil 

tersebut, penerapan Modular Coordination dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan material, mempercepat durasi analitis pekerjaan, dan memberikan 

penghematan biaya melalui koordinasi dimensi bangunan yang lebih sistematis. 

Kata kunci: Modular Coordination; BIM; waste material 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF MODULAR COORDINATION ON 

MATERIAL WASTE AND CONSTRUCTION COST EFFICIENCY BASED 

ON 5D BIM OF THE PNM PALEMBANG BUILDING  

 

Material waste in construction projects may occur due to dimensional 

incompatibility between building elements and standard material sizes, which can 

increase cutting requirements, construction duration, and project costs. This study 

aims to analyze the effect of implementing Modular Coordination on material 

waste, construction duration, and construction cost efficiency based on Building 

Information Modeling (BIM) in the PNM Building Project in Palembang. A 

comparative quantitative method was applied by comparing the existing design 

based on the Detail Engineering Design (DED) with an alternative design 

developed using Modular Coordination principles. Both designs were modeled in 

Autodesk Revit to obtain work quantities through quantity take-off. Material waste 

analysis focused on lightweight concrete blocks and ceramic tiles, while time and 

cost analyses were conducted using BIM 4D and BIM 5D approaches. The results 

show that the total cost of the existing design was IDR 2,987,272,102.14, whereas 

the modular design using the conventional wall construction method amounted to 

IDR 2,973,511,843.78, resulting in savings of IDR 13,760,258.36 or 0.46%. The 

analytical duration decreased from 271 days for the existing design to 266 days for 

the modular design with conventional walls, representing a 1.85% reduction. In the 

modular scenario using precast walls, the analytical duration decreased to 181 

days, or 33.21% faster than the existing design, while its actual cost was not 

calculated due to limited unit price data. Modular Coordination also reduced the 

theoretical waste of lightweight concrete blocks from 59.792 m² or 3.14% and 

ceramic tiles from 54.860 m² or 11.71% to 0% after the dimensions were adjusted 

to a 600 mm module. These results indicate that Modular Coordination can improve 

material efficiency, reduce analytical construction duration, and generate cost 

savings through more systematic dimensional coordination. 

Keywords: Modular Coordination; BIM; material waste 
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